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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan derajat konsolidasi dapat menggunakan tiga pendekatan 

dari hasil CPTU diataranya dengan pendekatan uji disipasi, dengan metode 

Schmertmann, dan dengan pendekatan effective stress. 

2. Konsolidasi yang terjadi berkisar 22.97%-79.58%. 

3. Dengan menggunakan ketiga metode tersebut terdapat perbedaan nilai 

derajat konsolidasi berkisar 25%-71%. 

4. Untuk menentukan profil OCR dengan menggunakan metode ekstrapolasi 

nilai OCR tidak jauh berbeda pada lapisan tanah lunak sedangkan pada 

tanah sand to clay maupun sand sangat jauh berbeda, mencapai 88 %. 

5.2 Saran 

Dari hasil akhir analisis dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Dari nilai U yang berkisar 22.97%-79.58% ada sebaiknya menggunakan 

vertical drained untuk mempercepat proses konsolidasi. 

2. Penggunaan metode ekstrapolasi untuk memprediksi nilai OCR pada tanah 

sand to clay maupun sand kurang disarankan karena memiliki nilai rentang 

yang terlalu jauh. 
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